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ABSTRAK 

Mahasiswa keperawatan diharapkan memiliki kemampuan kontrol diri yang baik karena berkaitan dengan 

pekerjaannya kelak sebagai perawat. Mahasiswa yang tidak mampu mengendalikan diri dengan baik selama 

proses pendidikan akan cenderung melakukan prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik akan lebih 

banyak memberikan dampak negatif bagi mahasiswa yang dapat mempengaruhi keberhasilan akademik. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik pada 

Mahasiswa Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu deskriptif korelatif dengan rancangan cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 164 

mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. Analisis hasil penelitian menggunakan 

uji Spearman Rank. Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki kontrol diri rendah (57,9%) dan 

tingkat prokrastinasi akademik sedang (48,8%). Hasil penelitian didapatkan nilai p sebesar 0,000 (p ˂ 0,05). 

Nilai coefficient correlation didapat sebesar -0,623 menunjukkan korelasi negatif dengan kekuatan korelasi kuat. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.  

 

Kata kunci: kontrol diri, mahasiswa keperawatan, prokrastinasi akademik 

 

 

ABSTRACT 

Nursing students are expected to have good self-control skills because they are related to their future work as 

nurses. Students who are not able to control themselves well during the educational process will tend to do 

academic procrastination. Academic procrastination will have more negative impacts on students which can 

affect academic success. This study aimed to determine the relationship between self-control and academic 

procrastination in Nursing Students, Faculty of Medicine, Udayana University. The method used in this research 

is descriptive correlation with cross sectional design. The number of samples in this study were 164 students 

who were selected using a stratified random sampling technique. Spearman Rank was used to analyzed the data. 

Most of the respondents in this study had low self-control 57,9%) and moderate levels of academic 

procrastination (48,8%). The results of this study obtained p value of 0,000 (p ˂ 0,05). The correlation 

coefficient value obtained at -0,623 showing negative and strong correlation. These results indicate that there is a 

significant relationship between self-control and academic procrastination in nursing students, Faculty of 

Medicine, Udayana University.  
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa umumnya akan 

mengalami berbagai masalah psikologis 

selama proses penyesuaian diri di 

perguruan tinggi yang dapat berasal dari 

segi akademik dan non akademik. 

Masalah-masalah yang dialami oleh 

mahasiswa secara akademik, antara lain 

merasa salah dalam memilih jurusan, 

metode pembelajaran yang berbeda dengan 

sekolah menengah, perbedaan cara 

mengajar dosen dengan guru, materi 

perkuliahan yang sulit, banyaknya tugas 

perkuliahan, serta sistem akademik 

perkuliahan yang berbeda dengan 

sebelumnya, seperti adanya sistem SKS 

(Satuan Kredit Semester) (Nurfitriana, 

2016).  

Mahasiswa juga umumnya 

mengalami masalah dalam bidang non 

akademik di perguruan tinggi, seperti 

tinggal terpisah dengan keluarga, latar 

belakang sosial budaya yang berbeda, 

masalah dengan teman-teman baru di 

perguruan tinggi, dan masalah dalam 

organisasi, atau kegiatan kemahasiswaan 

(Wahyullah, 2014). Mahasiswa yang tidak 

mampu mengatasi transisi dari jenjang 

pendidikan sebelumnya akan merasa stres 

dan mempengaruhi motivasi serta kinerja 

selama menempuh pendidikan (Malkoç & 

Mutlu, 2018). Mahasiswa yang memiliki 

motivasi serta kinerja rendah selama 

menempuh pendidikan biasanya 

menunjukkan sikap sering menunda untuk 

mengerjakan tugas atau biasa dikenal 

sebagai prokrastinasi akademik (Sukarena 

& Rustika, 2019).  

Prokrastinasi akademik merupakan 

perilaku maladaptif yang dilakukan oleh 

seseorang dalam mengerjakan tugas 

akademik (Mandasari & Nirwana, 2019). 

Prokrastinasi akademik cenderung 

memberikan dampak negatif, seperti 

mendapatkan nilai yang tidak maksimal, 

menurunkan tingkat produktivitas 

seseorang, menurunnya kualitas sumber 

daya manusia itu sendiri, membuang 

banyak waktu tanpa menghasilkan sesuatu 

yang berguna, dan mengganggu pola tidur 

(Agustina, 2019), serta menimbulkan 

reaksi emosional negatif, seperti 

kecemasan, depresi, dan rasa bersalah 

(Guo et al., 2019).  

Mahasiswa kesehatan, salah satunya 

yaitu keperawatan dianggap memiliki 

tingkat intelegensi tinggi serta kemampuan 

akademik yang baik (Sukarena & Rustika, 

2019). Hal ini menyebabkan mahasiswa 

kesehatan, termasuk keperawatan jarang 

diidentikkan dengan perilaku negatif di 

bidang akademik, seperti prokrastinasi 

akademik. Penelitian yang dilakukan oleh 

Gultom, Wardani, dan Fitrikasari (2019) 

pada mahasiswa kedokteran Universitas 

Diponegoro menyatakan bahwa tingkat 

prokrastinasi akademik pada responden 

berada pada tingkatan cukup tinggi 

(34,1%).  

Prokrastinasi akademik dipengaruhi 

oleh faktor eksternal dan internal. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi terjadinya 

prokrastinasi akademik yaitu kondisi 

lingkungan dan gaya pengasuhan orang 

tua, sedangkan faktor internal yang 

mempengaruhi terjadinya prokrastinasi 

akademik, antara lain kondisi fisik 

individu, seperti kelelahan dan kondisi 

psikologis seperti self control, self 

consciousness, self efficacy, self esteem, 

dan kecemasan sosial (Agustina, 2019). 

Menurut Solomon dan Rothblum (1984) 

dalam Agustina (2019), faktor-faktor 

penyebab prokrastinasi akademik antara 

lain fear of failure, anxiety, perfectionism, 

low self-confidence, dan perceived 

aversiveness of the task. 

Kontrol diri merupakan faktor 

internal yang menyebabkan terjadinya 

prokrastinasi akademik yang berkaitan 

dengan kemampuan seseorang dalam 

mengendalikan perilakunya dan 

menghindari diri dari konsekuensi negatif 

(Sukarena & Rustika, 2019). Kontrol diri 

dapat terjadi karena individu mampu 

mengendalikan perilaku dan keadaan 

dirinya (Adani, 2018). Individu yang 

memiliki kontrol diri yang tinggi akan 

mampu mengatur dan mengarahkan 

perilakunya ke arah konsekuensi positif, 

sedangkan kontrol diri rendah akan 
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membuat individu kesulitan untuk 

mengatur dan mengarahkan perilakunya 

(Ariyanto, Netrawati, & Yusri, 2019). 

Mahasiswa keperawatan penting 

untuk memiliki kontrol diri yang baik 

karena hal ini berkaitan dengan profesinya 

kelak sebagai seorang perawat. Mahasiswa 

keperawatan yang nantinya bekerja sebagai 

perawat akan dihadapkan pada berbagai 

tekanan, kemarahan, perubahan situasi 

yang cepat saat bekerja, harus tetap 

memiliki kesabaran, serta menunjukkan 

empati kepada klien (Eyimaya et al., 

2020). Mahasiswa keperawatan yang 

memiliki kontrol diri tinggi akan 

mempunyai keterampilan koping yang 

lebih baik dan dapat membantu mereka 

dalam menghadapi berbagai masalah (Guo 

et al., 2019).  

Studi pendahuluan telah dilakukan 

kepada 48 mahasiswa PSSIKPN FK 

Universitas Udayana pada tanggal 2-3 

Desember 2020 dengan mengajukan 

delapan item pertanyaan mengenai aspek-

aspek dalam kontrol diri dan prokrastinasi 

akademik. Hasil studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa responden lebih 

banyak memiliki kontrol diri rendah dan 

cenderung melakukan prokrastinasi 

akademik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kontrol diri dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

keperawatan.

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah deskriptif 

korelasional dengan rancangan cross 

sectional. Penelitian dilakukan di Program 

Studi Sarjana Ilmu Keperawatan dan 

Profesi Ners Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana (PSSIKPN FK Unud) 

pada bulan September 2020-Juni 2021. 

Sampel yang digunakan yaitu 

sebanyak 164 mahasiswa. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan probability 

sampling dengan teknik stratified random 

sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian 

ini yaitu mahasiswa PSSIKPN FK Unud 

yang sedang berada pada tahap akademik, 

yaitu angkatan tahun 2017-2020, serta 

terpilih secara acak dan bersedia mengikuti 

penelitian ini. Kriteria eksklusi pada 

penelitian ini yaitu mahasiswa yang sedang 

cuti akademik.  

Instrumen yang digunakan terdiri 

atas dua kuesioner yaitu The Brief Self 

Control Scale oleh Tangney, Baumeister, 

dan Boone (2004) dan The Tuckman 

Procrastination Scale yang dikembangkan 

oleh Tuckman (1991). Kedua kuesioner 

tersebut telah diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Indonesia. Kuesioner The Brief Self 

Control Scale digunakan untuk mengukur 

variabel kontrol diri yang terdiri atas 13 

item pertanyaan. Hasil uji validitas 

menunjukkan satu item yang tidak valid 

dan dinyatakan gugur yaitu pertanyaan 

nomor 8, sedangkan hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha yaitu 

0,790. Kuesioner The Tuckman 

Procrastination Scale digunakan untuk 

variabel prokrastinasi akademik yang 

terdiri atas 16 item pertanyaan. Hasil uji 

validitas menunjukkan semua item 

pertanyaan valid dan uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha yaitu 

0,914. 

Pengumpulan data dilaksanakan 

secara daring dengan memberikan 

kuesioner melalui google form yang 

disebarkan melalui whatsapp group 

responden. Peneliti kemudian melakukan 

analisis dan tabulasi data yang telah 

terkumpul. Analisis univariat dalam 

penelitian ini berupa perhitungan frekuensi 

dan persentase dari karakteristik responden 

dan variabel penelitian. Analisis bivariat 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank 

karena data tidak terdistribusi normal. 

Penelitian ini telah mendapatkan surat 

keterangan ethical clearance oleh Komisi 

Etika Penelitian FK Unud / RSUP Sanglah 

dengan nomor surat 

996/UN14.2.2.VII.14/LT/2021. 
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HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Usia  (n = 164)

Variabel Mean ± SD Modus Min - Max 
CI 95% 

Lower Upper 

Usia 19,99 ± 1,282 20 17 - 22 19,79 20,19 

Tabel 1 menunjukkan rerata usia 

responden yaitu 19,99, dengan usia 

termuda yaitu 17 tahun dan tertua berusia 

22 tahun. Responden dalam penelitian ini 

paling banyak berusia 20 tahun. 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Tahun Akademik, dan Status Tempat Tinggal  

 (n = 164) 

Variabel Frekuensi (f) Persentase 

Jenis Kelamin    

Perempuan  145 88,4% 

Laki-laki 19 11,6% 

Tahun Akademik   

Angkatan 2017 36 22,0% 

Angkatan 2018 37 22,6% 

Angkatan 2019 40 24,4% 

Angkatan 2020 51 31,1% 

Status Tempat Tinggal    

Tinggal bersama orang tua  124 75,6% 

Tinggal bersama saudara  10 6,1% 

Tinggal sendiri atau kost 30 18,3% 

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan 

dengan jumlah 145 orang (88,4%). Tahun 

akademik responden yang paling banyak 

berada pada angkatan 2020 yaitu sebanyak 

51 orang (31,1%), serta sebagian besar 

responden tinggal bersama orang tua 

dengan jumlah 124 orang (75,6%).

 
Tabel 3. Tingkat Kontrol Diri dan Prokrastinasi Akademik Responden Penelitian (n = 164) 

Kategori Skor Frekuensi (f) Persentase 

Kontrol Diri    

Rendah 13 - 40 95 57,9% 

Tinggi 41 - 65 69 42,1% 

Prokrastinasi Akademik    

Rendah 16 - 32 45 27,4% 

Sedang 33 - 40 80 48,8% 

Tinggi 41 - 64 39 23,8% 

Tabel 3 menunjukkan sebagian besar 

responden memiliki kontrol diri rendah 

dengan jumlah 95 orang (57,9%), 

sedangkan tingkat prokrastinasi akademik 

lebih banyak berada dalam kategori sedang 

yaitu sebanyak 80 orang (48,8%).

 
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank Kontrol Diri dengan Prokrastinasi Akademik 

Variabel r p value 

Kontrol Diri 
- 0,623 0,000 

Prokrastinasi Akademik 

Tabel 4 menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat dan negatif antara 

kontrol diri dengan prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa keperawatan.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini berada pada kategori kontrol 

diri rendah dengan persentase sebesar 

57,9%. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ismail dan Zawahreh 
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(2017), yang menyatakan bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki kontrol diri yang 

rendah. Penelitian oleh Azhari dan Ibrahim 

(2019) juga menunjukkan bahwa lebih 

banyak responden, yaitu mahasiswa yang 

memiliki kontrol diri rendah. Mahasiswa 

dengan kontrol diri rendah tidak mampu 

mengontrol perilaku, kognitif, dan 

keputusannya dengan baik. Kontrol diri 

yang rendah dapat mempengaruhi kinerja 

individu secara negatif dalam berbagai 

bidang kehidupan (Agustina, 2019). 

Mahasiswa saat ini mengikuti proses 

pembelajaran daring (dalam jaringan) 

akibat pandemi Covid-19 yang 

memberikan beberapa keuntungan, salah 

satunya yaitu proses pembelajaran dapat 

dilakukan dimanapun dan kapanpun. 

Mahasiswa yang tidak mampu beradaptasi 

dengan metode pembelajaran daring akan 

merasa kesulitan untuk memahami materi 

yang disampaikan, merasa terbebani 

karena banyaknya tugas yang diberikan, 

serta kesulitan untuk berkomunikasi 

dengan dosen (Puspaningtyas dan Dewi, 

2020). Responden penelitian ini lebih 

banyak menunjukkan harapan atau 

keinginan untuk memiliki kedisiplinan diri 

yang baik. 

Kedisiplinan belajar merupakan 

salah satu faktor penting yang harus 

dimiliki oleh mahasiswa pada perkuliahan 

daring (Winata, Friantini, & Astuti, 2021). 

Mahasiswa yang memiliki kedisiplinan diri 

pada perkuliahan daring akan berkomitmen 

untuk tetap menghadiri kelas, belajar, dan 

mengerjakan tugas dengan baik selayaknya 

perkuliahan tatap muka. Penelitian yang 

dilakukan oleh Gultom & Tambunan 

(2021) menunjukkan bahwa mahasiswa 

merasa penting untuk menjadi disiplin dan 

bertanggungjawab dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan dosen. Hal ini 

dikarenakan dosen tetap memberikan 

tenggat waktu dalam proses pengumpulan 

tugas selama perkuliahan daring. 

Pembelajaran secara daring mampu 

meningkatkan semangat dan tanggung 

jawab mahasiswa dalam mengerjakan 

tugas secara tepat waktu (Rachmawati dkk, 

2020). 

Mahasiswa cenderung mengabaikan 

tugas perkuliahan karena memilih untuk 

melakukan kegiatan lain yang 

menyenangkan dan hal ini berkaitan 

dengan motivasi belajar individu selama 

perkuliahan daring. Hasil belajar 

mahasiswa dipengaruhi oleh motivasi 

belajar yang dimiliki dan metode 

pembelajaran daring menyebabkan 

motivasi belajar individu cenderung 

mengalami penurunan (Ningtiyas dan 

Surjanti, 2021).  

Motivasi dapat mempengaruhi cara 

belajar, apa yang dipelajari, dan kapan 

individu memilih untuk belajar, sehingga 

motivasi memiliki peranan yang penting 

dalam pembelajaran daring (Schunk & 

Usher, 2012; Saragih, 2020). Individu 

harus mampu mengendalikan diri selama 

pembelajaran daring agar tetap semangat 

dalam menghadiri perkuliahan dan 

mengerjakan tugas, meskipun interaksi 

dengan teman maupun staf pengajar 

menjadi terbatas. Motivasi sebagai salah 

satu faktor yang mempengaruhi kontrol 

diri mampu memberikan dorongan kepada 

individu untuk menjalani pembelajaran 

daring agar dapat mencapai hasil yang 

optimal (Ningtiyas dan Surjanti, 2021). 

Kontrol diri juga dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, yaitu orangtua (Ghufron 

2012; Adani, 2018). Responden dalam 

penelitian ini sebagian besar tinggal 

bersama orangtua (75,6%). Orangtua atau 

keluarga akan menentukan kemampuan 

kontrol diri individu. Sikap disiplin yang 

diterapkan atau diajarkan oleh orangtua 

dalam kehidupan sehari-hari akan 

menentukan kepribadian yang baik serta 

membuat individu mempertanggungjawab- 

kan segala tindakan yang dilakukannya 

(Ghufron dan Risnawati, 2012; Marsela 

dan Supriatna, 2019). Keberhasilan 

keluarga dalam menerapkan nilai-nilai 

karakter pada anak sangat tergantung pada 

jenis pola asuh yang diterapkan (Muslich, 

2014; Putri, 2019). Orangtua yang 

menerapkan pola asuh otoriter akan 

membuat anak kurang peka terhadap 

masalah yang dihadapi serta kurang 

mampu untuk mengendalikan diri. Pola 
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asuh otoritatif atau demokratif akan 

membantu anak untuk meresapi alasan dari 

perilaku yang dilakukan dan mampu 

bertanggung jawab (Putri, 2019). 

Faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kontrol diri yaitu jenis 

kelamin dan usia. Responden penelitian ini 

sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan, yaitu sebanyak 145 orang 

(88,4%). Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Wijaya dan Tori (2018) menunjukkan 

bahwa jenis kelamin mempengaruhi 

tingkat kontrol diri individu, dimana 

perempuan memiliki kontrol diri yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. 

Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan 

metode sosialisasi dan perkembangan 

neurologis (Eyimaya et al., 2020). 

Mahasiswa yang tergolong dalam 

usia remaja akhir harus memenuhi tugas-

tugas perkembangannya dengan baik agar 

mampu membawa pengaruh positif dalam 

kehidupan sosial di fase selanjutnya (Putro, 

2017). Remaja sebaiknya meningkatkan 

kemampuan mengendalikan diri (self-

control) sesuai dengan dasar nilai, falsafah, 

maupun prinsip-prinsip dalam hidup 

(Paramitasari & Alfian, 2012; Diantika, 

2017). Usia menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan kontrol diri 

seseorang. Seiring dengan bertambahnya 

usia, maka kemampuan kontrol diri 

individu juga akan meningkat (Oliva, 

Suarez, dan Meirinhos, 2019). 

Penelitian ini menemukan tingkat 

prokrastinasi akademik mahasiswa berada 

pada kategori sedang (48,8%). Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ariyanto, Netrawati, dan Yusri 

(2019), yang menunjukkan bahwa lebih 

banyak mahasiswa memiliki tingkat 

prokrastinasi akademik sedang (39,17%). 

Penelitian lain oleh Setiawan dan Faradina 

(2018) juga menunjukkan sebesar 57,36% 

mahasiswa berada pada tingkat 

prokrastinasi akademik sedang. Hasil 

penelitian tersebut menemukan bahwa 

mahasiswa memiliki kecenderungan untuk 

tidak menunda belajar maupun 

mengerjakan tugas perkuliahan, sehingga 

dapat menyelesaikan tugas sebelum 

tenggat waktu yang telah ditentukan.  

Mahasiswa harus mampu 

menyesuaikan diri dengan baik akibat 

perubahan proses pembelajaran menjadi 

pembelajaran daring. Mahasiswa harus 

pandai dalam manajemen waktu selama 

pembelajaran daring karena harus 

mengatur jadwal kuliah dengan tugas di 

rumah atau membantu orang tua (Turmudi 

dan Suryadi, 2021). Pembelajaran daring 

mampu meningkatkan semangat, antusias, 

dan kemandirian mahasiswa (Rahma dan 

Safarati, 2021). Hal ini ditunjukkan oleh 

sikap mahasiswa yang semangat dalam 

menyampaikan ide maupun pendapat 

selama proses pembelajaran daring. 

Responden penelitian ini mampu 

mengerjakan berbagai tugas yang 

diberikan dengan baik dan tepat waktu, 

serta memiliki harapan untuk memperoleh 

nilai terbaik.  

Beberapa penelitian menyatakan 

bahwa usia memiliki hubungan negatif 

dengan prokrastinasi akademik. Penelitian 

oleh Babu et al (2019) menyatakan bahwa 

usia memiliki hubungan negatif dengan 

prokrastinasi akademik. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa semakin 

bertambahnya usia, maka perilaku 

penundaan atau prokrastinasi akademik 

akan semakin rendah. Hal ini berkaitan 

dengan semakin besar usia seseorang, 

maka ia akan lebih mampu 

mempertimbangkan konsekuensi jangka 

panjang dari perilaku yang dilakukan 

sehingga mampu untuk membuat prioritas 

kegiatan dengan tepat. Penelitian oleh 

Vargas (2017) juga menyatakan bahwa 

prokrastinasi akademik akan semakin 

rendah seiring dengan bertambahnya usia. 

Bertambahnya usia membuat individu 

memandang waktu sebagai sesuatu yang 

terbatas, sehingga ia berusaha untuk 

mengatur waktu dengan lebih efektif. 

Jenis kelamin dikatakan tidak 

mempengaruhi tingkat prokrastinasi 

akademik individu. Jenis kelamin tidak 

mempengaruhi tingkat prokrastinasi 

akademik seseorang, namun laki-laki 

dikatakan memiliki prokrastinasi akademik 
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yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perempuan (Surijah dan Tjundjing, 2017). 

Perempuan memiliki sifat kompetitif yang 

lebih besar dibandingkan dengan laki-laki, 

sehingga mereka lebih termotivasi untuk 

mendapatkan nilai yang tinggi. Perempuan 

juga memiliki ketakutan akan kegagalan 

dan mendapatkan nilai yang rendah, 

sehingga mereka akan berusaha untuk 

mengerjakan tugas akademik dan belajar 

dengan baik. Perempuan secara signifikan 

memiliki fokus belajar, manajemen belajar, 

perencanaan, motivasi, dan ketekunan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

laki-laki (Hayat, Kojuri, & Amini, 2020). 

Kondisi lingkungan dan pola asuh 

orangtua merupakan faktor eksternal yang 

mempengaruhi terjadinya prokrastinasi 

akademik (Muyana, 2018). Individu yang 

tinggal bersama orang tua akan memiliki 

lingkungan yang penuh pengawasan 

dibandingkan dengan individu yang tinggal 

sendiri atau bersama dengan saudara 

(Chotimah dan Nurmufida, 2020). 

Orangtua yang menerapkan pola asuh 

demokratif akan memberikan 

keseimbangan antara otonomi dengan 

kontrol atau pengawasan terhadap tindakan 

yang dilakukan oleh anaknya. Pola asuh 

demokratif menunjukkan adanya 

keseimbangan antara pengawasan dan 

kebebasan yang diberikan oleh orangtua 

kepada anaknya, serta adanya sikap 

responsif orangtua terhadap perkembangan 

dan kebutuhan anak (Sukarena & Rustika, 

2019). 

Berdasarkan uji statistik Spearman 

Rank didapatkan hasil bahwa kontrol diri 

dan prokrastinasi akademik secara 

signifikan berkorelasi negatif dengan 

kekuatan kuat. Hasil ini menunjukkan 

bahwa semakin rendah kontrol diri 

seseorang, maka semakin tinggi tingkat 

prokrastinasi akademiknya. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wijaya dan Tori (2018) pada 100 

mahasiswa dan menyatakan bahwa kontrol 

diri merupakan faktor prediktor dan 

memiliki hubungan negatif dengan 

prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang 

melakukan prokrastinasi akademik 

menunjukkan bahwa ia tidak memiliki 

pengendalian diri yang kuat dalam aspek 

kognitif, perilaku, dan motivasi (Wijaya 

dan Tori, 2018). Mahasiswa melakukan 

prokrastinasi akademik bukan karena tidak 

adanya kemauan atau tidak menyadari 

konsekuensi yang akan datang, namun 

karena kurangnya energi untuk memulai 

mengerjakan atau menyelesaikan tugas, 

rendahnya kemauan, serta manajemen 

waktu yang tidak baik (Muyana, 2018).  

Kontrol diri memiliki arah hubungan 

negatif dengan prokrastinasi akademik 

(Mandasari dan Nirwana, 2019). Penelitian 

tersebut menunjukkan sebagian besar 

responden (71,3%) memiliki kontrol diri 

rendah dan prokrastinasi akademik tinggi. 

Individu dengan kontrol diri rendah akan 

memiliki rasa percaya diri dan kecakapan 

diri rendah, serta merasa takut terhadap 

kejadian yang tidak bisa mereka kontrol. 

Prokrastinasi akademik yang tinggi akan 

mengganggu keberhasilan akademis 

individu, sehingga perlu dilakukan 

pengembangan diri terutama terkait dengan 

pengendalian diri. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sari dan Fakhruddiana 

(2019) menunjukkan adanya korelasi 

negatif yang sangat signifikan antara 

kontrol diri dan prokrastinasi akademik.   

Mahasiswa yang memiliki kontrol 

diri rendah akan cenderung merasa ragu 

dengan kemampuan yang dimiliki untuk 

menyelesaikan tugas dan memilih untuk 

melakukan kegiatan yang lebih 

menyenangkan. Mahasiswa yang 

melakukan prokrastinasi akademik 

cenderung menyalahkan objek di luar 

dirinya pada saat ia tidak mampu 

menyelesaikan tugas tersebut (Suhadianto 

& Pratitis, 2019). Oleh karena itu, 

mahasiswa harus mampu meningkatkan 

kemampuan pengendalian dirinya melalui 

modifikasi lingkungan menjadi responsif 

untuk menunjang tujuan-tujuan yang ingin 

dicapai. Mahasiswa diharapkan mampu 

meningkatkan kontrol diri, sehingga 

terhindar dari prokrastinasi akademik dan 

dapat mencapai keberhasilan akademik. 
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SIMPULAN 

Responden dalam penelitian ini lebih 

banyak memiliki prokrastinasi akademik 

sedang (48,8%) dan sebagian besar berada 

pada kategori kontrol diri rendah (57,9%). 

Kontrol diri memiliki hubungan negatif 

yang kuat dengan prokrastinasi akademik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

rendah kontrol diri yang dimiliki oleh 

mahasiswa, maka semakin tinggi 

prokrastinasi akademik yang dilakukan.
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